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ABSTRACT

The development of this e-module hopes that teachers will be more creative in
creating learning and the development of this e-module is carried out to improve the
quality of learning in schools to keep up with the increasingly rapid development of
educational technology. The method used is the Research and Development (R&D)
method. This method uses the ADDIE research model which consists of five stages,
namely the analysis stage, design stage, development stage, implementation stage
and evaluation stage. In this development research, an e-module teaching material
product was produced using Heyzine flipbook on norm material in my local customs.
Media expert validation data is 96%, which means the product is very suitable for
implementation. The results from linguists were 100% with very reasonable
interpretation criteria. Material expert 1 got 84% and material expert 2 got 96% with
very appropriate interpretation criteria, and based on the results of the distribution
of student response questionnaires which were distributed to 26 class |V students,
an average score of 89% was obtained with a very suitable score.
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ABSTRAK

Pengembangan e-modul ini mengharapkan agar guru menjadi lebih kreatif dalam
menciptakan pembelajaran dan pengembangan e-modul ini dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah untuk mengikuti perkembangan
teknologi pendidikan yang semakin pesat. Metode yang digunakan adalah metode
Research and Development (R&D). metode ini menggunakan model penelitian
ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis (analysis), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Dalam penelitian
pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar e-modul menggunakan
heyzine flipbook pada materi norma dalam adat istiadat daerahku. Data validasi ahli
media yaitu 96% yang artinya produk sangat layak untuk diimplementasikan.
Perolehan dari ahli bahasa sebesar 100% dengan kriteria interpretasi sangat layak.
Ahli materi 1 mendapat 84% dan ahli materi 2 sebesar 96%dengan kriteria
interprestasi sangat layak, serta berdasarkan hasil penyebaran angket respon
peserta didik yang disebarkan kepada 26 siswa kelas |V didapatkan rata-rata skor
sebesar 89% dengan perolehan nilai sangat layak digunakan.

Kata Kunci: E-modul, R&D, ADDIE, Heyzine Flipbook.

A.Pendahuluan terjadi kemajuan pesat dalam bidang
Pendidikan telah memasuki teknologi dan informasi. Kemajuan
masa revolusi Industri 5.0, dimana yang dimaksud berdasarkan
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beberapa bentuk teknologi yang saat
ini digunakan di seluruh dunia, yaitu
berbagai bentuk kegiatan yang
memanfaatkan teknologi yang
semakin maju. Seiring berjalannya
waktu, manusia selalu harus
beradaptasi dengan berbagai kondisi
dan situasi yang muncul. Keadaan ini
dibentuk oleh

internet yang

lambat laun
penggunaan
menyebabkan perubahan pesat di
segala bidang kehidupan manusia,
termasuk pendidikan.

Pendidikan saat ini sangat
bergantung pada teknologi karena
dapat memfasilitasi proses
pembelajaran dan membuat peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan. Pembelajaran
elektronik ada banyak macamnya,
salah satunya adalah modul elektronik
atau biasa disingkat dengan e-modul.
Modul elektronik, juga dikenal sebagai
e-modul, adalah salinan digital dari
modul yang sudah ada yang dapat
dibaca di smartphone dan komputer.
E-modul merupakan salah satu jenis
bahan ajar yang membantu peserta
didik mencapai tingkat kompetensi
yang diharapkan dengan mengatur
strategi pembelajaran, strategi
penilaian, dan metode secara jelas
dan sistematis. Menurut Susanti &
Sholihah (2021:38), e-modul yang

digunakan oleh guru dan peserta didik
dapat diakses melalui komputer,
smartphone, dan perangkat lainnya.
Selain itu, materi yang dimuat dalam
e-modul dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih inovatif
dengan memungkinkan akses melalui
komputer, smartphone, dan perangkat
lainnya.

Modul elektronik yang dilengkapi
dengan gambar dan animasi langsung
dapat mengakibatkan peserta didik
menemukan kemahiran belajar
melalui penilaian mandiri. E-modul
dapat  diedit  desuai dengan
karakteristik bahan ajar dan disusun
secara terpadu sehingga peserta didik
dapat belajar lebih aktif sesuai dengan
kemampuan (Asri & Dwiningsih,
2022:467).
pembelajaran

Penyediaan modul

dengan aplikasi
berbasis teknologi dapat membantu
peserta didik mencapai capaian dan
tujuan Dbelajarnya, salah satunya
adalah dapat belajar secara mandiri
tanpa bantuan guru. Hal tersebut
disampaikan oleh Utami (2020:284),
e-modul berisikan soal-soal latihan
dan materi-materi untuk menunjang
peserta didik dalam mempelajari
materi dengan tujuan untuk
memberikan  kemandirian  proses
belajar kepada peserta didik agar

peserta didik bisa mencapai hasil
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belajar lebih baik. Menurut Salsabila &
Syaban, (2022:790) kelebihan e-
modul hyperlink tersedia melalui
smartphone Android atau iOS yang
memudahkan  untuk  mengakses
kapan saja.

Heyzine Flipbook adalah sebuah
situs web yang dapat digunakan untuk
konversi file PDF menjadi halaman
digital yang dapat dibolak-balikkan.
Situs ini mengubah file PDF menjadi
flipbook yang menarik dengan
menampilkan gambar, teks, video
(termasuk video dari YouTube),
hyperlink, dan berbagai fitur lainnya.
Dengan demikian, pembelajaran
dapat berlangsung dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif. Menurut
Patonah et al., (2024:28) Flipbook
merupakan sebuah perangkat lunak
yang dapat mengkonversi file format
PDF menjadi tampilan halaman bolak-
balik seperti membuka buku.

Menurut Ashari et al., (2024:256)
pada heyzine flipbook memiliki banyak
sekali fitur yang dapat digunakan,
seperti menambahkan link, gambar,
video, dan audio. Artinya, e-modul
yang dibuat dengan aplikasi heyzine
flipbook dapat memiliki lebih banyak
variasi dan sumber dibandingkan
modul cetak. Heyzine flipbook ini juga
mempunyai kelebihan yang dapat

dimanfaatkan dalam kegiatan

pembelajaran.
(2024:236)
heyzine flipbook merupakan sebuah

Hidayat et al,
berpendapat  bahwa

aplikasi yang dapat menciptakan
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan efekiif.

Berdasarkan penjelasan diatas
disimpulkan bahwa e-modul
merupakan jenis bahan ajar yang
digunakan guru untuk melaksanakan
proses pengajaran di kelas. E-modul
yang berisikan materi, serta latihan
soal yang dirancang oleh guru yang
bersifat interaktif dan mengutamakan
kemandirian belajar peserta didik,
salah satu situs yang dapat
dimanfaatkan untuk membuat e-
modul yaitu heyzine flipbook. Heyzine
Flipbook adalah situs berbasis web
yang dapat mengubah file PDF
menjadi flipbook yang memberikan
dampak gerakan sehingga dapat
menampilkan buku seolah-olah
bergerak dimulai dari satu halaman
kemudian ke halaman berikutnya
seperti buku cetak, yang dapat
ditempelkan gambar, suara, video
yang dapat menambah minat belajar
dan inspirasi peserta didik dalam
kegiatan belajar.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini
model R&D

menggunakan

(Research and
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Development). Sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono
(2018:395), metode penelitian

digunakan untuk menciptakan suatu
produk dan meninjau kelayakannya.
Dengan uji kelayakan produk yang
bertujuan untuk menghasilkan bahan
ajar e-modul menggunakan Heyzine
Flipbook.

Pada penelitian ini produk yang
dikembangkan vyaitu E-Modul materi
norma dalam adat istiadat daerahku
kelas IV  SD.
menerapkan model pengembangan

Penelitian ini

ADDIE yang berisi 5 tahapan yakni
analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation).

Populasi dalamn penelitian ini
yaitu peserta didik kelas IV di
SekolahnDasar Negeri Kayumanis
Kota Bogor pada Semester Genap
Tahun Ajaran 2023/2024.

Sampel yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD Negeri Kayumanis 1
Kota Bogor yang berjumlah 26 orang.
Teknik sampling yang akan digunakan
purposive sampling artinya sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Pengembangan ini melibatkan
dua komponen utama. Bagian

pertama mencakup validator vyaitu

berasal dari ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi. Subjek kedua adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri
Kayumanis 1 Kota Bogor yang terdiri
dari 26 peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tahapan Analisis
Tahap awal dari proses
pengembangan model ADDIE
adalah tahap ini. Pada tahap ini
peneliti mengamati dan berbicara
dengan guru kelas IV SD Negeri
Kayumanis 1 untuk mengetahui
lebih jauh permasalahan yang ada
di sekolah tersebut. Tahap ini
mencakup beberapa fase, yaitu:
a) Analisis Kebutuhan
Sepanjang  observasi
yang dilakukan di SD Negeri
Kayumanis 1 terhadap bahan
ajar yang digunakan selama
proses pembelajaran
berlangsung, guru  hanya
menggunakan buku teks dan
modul pengajaran. Akibatnya
peserta didik menjadi kurang
fokus dan kurang percaya diri
sepanjang pembelajaran.
b) Analisis Kurikulum
Merdeka

merupakan kurikulum yang

Kurikulum

digunakan pada SD Negeri
Kayumanis 1. Pada materi
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norma dalam adat istiadat
daerahku memiliki kompetensi
awal yaitu mempelajari apa itu
norma dalam adat istiadatku
dan juga mengidentifikasi
norma dan pentingnya norma
didalam lingkungan
masyarakat. Pada materi ini
memiliki tujuan pembelajaran
sebagai berikut: 1) Dengan
menelaah modul diharapkan
peserta didik dapat
mengidentifikasi definisi norma
dengan tepat. 2) Dengan
menganalisis adat istiadat di
sekitar peserta didik
diharapkan dapat
mengidentifikasi definisi adat
istiadat dengan tepat. 3)
Dengan menyimpulkan norma
dan adat istiadat peserta didik
diharapkan dapat
mengidentifikasi norma atau
adat istiadat yang berada di
sekitarnya dengan tepat.
c) Analisis Kebutuhan Peserta
Didik
Pada saat melakukan
observasi di kelas IV SD Negeri
Kayumanis 1, guru hanya
memanfaatkan buku cetak dan
modul. Dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi
secara mekanis, peserta didik

membutuhkan  bahan  ajar
berbasis elektronik karena
meskipun pembelajaran hanya
menggunakan modul cetak,
peserta didik pada dasarnya
mudah bosan dan kurang
bersemangat pada saat di
kelas.

Peneliti melaksanakan
penelitian di kelas IV SD Negeri
Kayumanis 1 dengan jumlah 26
orang peserta didik. Manfaat
dari penggunaan e-modul
menggunakan heyzine flipbook
ini  membuat peserta didik
merasa lebih antusias dan
termotivasi  belajar secara
mandiri. Peserta didik kelas IV
SD Negeri Kayumanis 1
merasa setelah belajar
menggunakan e-modul dapat
menumbuhkan semangat dan
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

2. Tahapan Desain

Pada langkah ini, dilakukan
perancangan untuk menciptakan
bahan ajar berupa e-modul yang
maksimal sesuai dengan yang
diharapkan. Aplikasi yang
digunakan peneliti untuk
mendesain modul elektronik yaitu
Canva. Fitur-fitur yang tersedia
pada canva sangat menarik seperti
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gambar, jenis huruf, dan template
yang ditawarkan. Langkah
selanjutnya e-modul yang telah
selesai didesain secara menarik
kemudian dapat diunduh dalam
format PDF dan dibuka di situs
Heyzine Flipbook. File PDF yang
diunggah ke Heyzine Flipbook
kemudian diproses lebih lanjut
dengan fitur menarik dan dikirimkan
ke pengguna melalui tautan atau
scan barcode. E-modul disusun
dengan susunan cover, prakata,
daftar isi, petunjuk penggunaan,
kompetensi awal, CP, TP,
rangkuman, evaluasi, glosarium,

daftar pustaka dan profil penulis.

3. Tahapan Pengembangan

Produk yang telah dirancang
pada langkah ini divalidasi untuk
memastikan dapat digunakan.
Validasi dilakukan untuk mengukur
skor validitas terhadap produk yang
sudah dikembangkan. Tiga ahli
yang memberikan skor validasi
untuk e-modul adalah ahli media,
ahli bahasa, dan ahli materi. Untuk
menilai kelayakan e-modul, skor
validasi tersebut akan dikonversi
menjadi persentase.

Setelah data penilaian pertama
diperoleh, peneliti  melakukan
penilaian kedua rata-rata validitas

akan dikonversi untuk memperoleh
kesimpulan mengenai validitas E-
Modul menggunakan Heyzine
flipbook pada materi norma dalam
adat istiadat daerahku, tabel berikut
menurut pedoman konversi ideal
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Penilaian Validator

Hasil Angket
Validator Rata-Rata

Total Validitas

Ahli Media 96%
(Sangat Layak)

Ahli Bahasa 100%
(Sangat Layak)

Ahli Materi 1 84%
(Sangat Layak)

Ahli Materi 2 96%
(Sangat Layak)

Rata-Rata 94%
Total (Sangat Layak)

4. Tahapan Implementasi

Setelah menyelesaikan validasi
persetujuan oleh ahli media, ahli
bahasa, dan ahli materi,
selanjutnya peneliti melanjutkan ke
tahap pelaksanaan. Tahap
pelaksanaan implementasi
dilakukan pada peserta didik kelas
IV SD Negeri Kayumanis 1 yang
berjumlah 26 siswa.

Peneliti memberikan penjelasan
terlebih dahulu kepada peserta
didik tentang cara pemakaian e-
modul menggunakan  heyzine
flipbook. Pada tahap ini diperoleh
reaksi peserta didik yang akiif,
semangat dan senang saat proses
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pembelajaran dengan e-modul
menggunakan heyzine flipbook
karena didalamnya terdapat
gambar, video, audio sehingga
proses pembelajaran lebih aktif.
Kemudian setelah menggunakan e-
modul peserta didik mengisi lembar
angket yang berisi 10 pertanyaan.
Selain respon dari peserta didik
peneliti juga memberikan lembar
angket untuk guru untuk melihat
hasil yang diperolen setelah
peserta didik menggunakan e-
modul  menggunakan  heyzine
flipbook pada saat pembelajaran.
Respon peserta didik terhadap e-
modul  menggunakan  heyzine
flipbook dapat diketahui dengan
menggunakan perhitungan data
kuantitatif dengan menggunakan
rumus menggunakan rumus indeks
agregatif sebagai berikut:
(Ismanida et al., :2023)

P= Z—Xx 100%
Y Xi 0

Berdasarkan rekapitulasi
penilaian tabel di atas yang
dilakukan oleh 26 peserta didik, e-
modul  menggunakan  heyzine
flipbook pada materi norma dalam
adat istiadat daerahku di kelas IV
memperoleh respon yang sangat
baik. Dengan mendapatkan rata-

rata respon peserta didik sebesar

89%. Jumlah ini berada diantara
80%-100%, sehingga penggunaan
e- modul menggunakan heyzine
flipbook dinyatakan sangat layak
untuk digunakan peserta didik
dalam materi norma dalam adat
istiadat daerahku.

Setelah melakukan wawancara
lanjutan dan menerima tanggapan
peserta  didik, peneliti juga
memberikan angket kepada guru
dengan tujuan untuk memahami
tanggapan guru setelah mengamati
pembelajaran peserta dengan
menggunakan  e-modul  yang
memanfaatkan flipbook yang telah
dikembangkan sebelumnya.
Respon guru memberikan hasil
yang sangat baik, dengan
persentase nilai 96%. Dengan
demikian, penggunaan e-modul ini
cukup sesuai untuk proses
pengajaran materi norma dalam
adat istiadat daerahku.

E-modul yang memanfaatkan
heyzine flipbook untuk materi
norma adat istiadat yang telah
dibuat sangat cocok digunakan
dalam dunia pendidikan. Hadirnya
e-modul menjadikan peserta didik
lebih semangat dalam belajar
karena berisi materi pelajaran,
ilustrasi, video, dan materi sesuai

dengan kehidupan sehari-hari yang
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akan mempermudah peserta didik
dalam mendalami materi yang
diajarkan. Selain itu, e-modul juga
mendorong peserta didik untuk
lebih terlibat dan fokus selama

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Dari perolehan penelitian yang sudah

dilaksanakan

oleh peneliti dapat

disimpulkan yaitu:

1.

Pengembangan e-modul
menggunakan heyzine flipbook
pada materi norma dalam adat
istiadat daerahku menggunakan
model ADDIE untuk
pengembangannya, yang terdiri
dari lima tahap, yang yang
pertama vyaitu analisis, yang
didalamnya dikaji analisis
kebutuhannya. Berikutnya proses
desain dilakukan menggunakan e-
modul yang diekspor dalam format
PDF dan ditempatkan di dalam
heyzine flipbook. Setelah itu
disesuaikan  dengan fitur-fitur
menarik dan diberikan kepada
peserta didik. Pengembangan
pada tahap ini melibatkan validasi
produk dan perbaikan produk.
Implementasi: pada tahap ini
dilakukan evaluasi produk dengan
cara mengevaluasi respon peserta
didik terhadap e-modul materi
norma dalam adat istiadat
daerahku kelas IV SD Negeri
Kayumanis 1 Bogor.

Kelayakan e-modul menggunakan
heyzine flipbook pada materi
norma dalam adat istiadat
daerahku di Sekolah Dasar Negeri

Kayumanis 1 Kota Bogor pada
Semester Genap Tahun Ajaran
2023/2024 dilihat berdasarkan
kevalidan dan kepraktisan. Dari
pengamatan yang sudah
direalisasikan, didapatkan terkait
e-modul menggunakan heyzine
flipbook pada materi norma dalam
adat istiadat daerahku sukses
dikembangkan dengan kriteria
sangat valid akurat dari ketiga ahli
yaitu ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi dengan presentase
hasil dari ahli media 96,92%, ahli
bahasa 100%, ahli materi pertama
84% dan ahli materi kedua 96%
Selain itu, e-modul  yang
dikembangkan mendapatkan nilai
kepraktisan sebesar 89%
berdasarkan angket penilaian dari
peserta didik, yang termasuk
dalam kategori sangat baik. E-
modul yang menggunakan
Heyzine  Flipbook ini  tidak
memerlukan revisi.
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